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ABSTRAK. Riset ini membahas tentang kemampuan anak usia dini yang masih rendah 
dalam mengenali huruf hijaiah. Terjadinya hal tersebut disebabkan oleh belum 
berkembangnya penguasaan literasi dasar bahasa Arab secara optimal. Data awal 
menunjukkan bahwa hanya 2 dari 12 anak yang mencapai kriteria ketuntasan. Rancangan 
riset ini mengimplementasikan Penelitian Tindakan Kelas dari teori Kemmis serta 
McTaggart dengan menggunakan dua siklus. Fokus pengamatan diarahkan pada 12 
peserta didik dalam kelompok usia 4-5 tahun. Prosedur penghimpunan data direalisasikan 
lewat observasi, dokumentasi dan pembedahan data memakai metode deskriptif kualitatif 
sekaligus perhitungan kuantitatif berbasis persentase. Temuan empiris mengonfirmasi 
terjadinya eskalasi capaian yang semula 16,7% pada pra-tindakan, tumbuh menjadi 41,7% 
di gelombang Siklus I hingga menyentuh akumulasi optimal sebesar 83,3% pada Siklus II. 
Penggunaan balok hijaiah berwarna terbukti memfasilitasi gaya belajar kinestetik dan 
visual anak secara efektif sehingga memungkinkan mereka untuk membedakan struktur 
ortografi yang memiliki kemiripan (seperti ba, ta, tsa). Kesimpulannya, integrasi media 
konkret manipulatif sangat krusial dalam mengembangkan kemampuan kognitif serta 
literasi awal anak pada pengenalan huruf hijaiah.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Balok Berwarna; Huruf Hijaiah 

ABSTRACT. This study looks at young children's poor recognition of the Hijaiyah alphabet. 
This is because they do not fully grasp the fundamentals of Arabic literacy. Initial data 
shows that only 2 out of 12 children achieved the completion criteria. This research design 
implemented Classroom Action Research from Kemmis and McTaggart's theory using two 
cycles. The focus of observation was directed at 12 students in the 4-5 year age group. 
Observation, documentation, and data analysis utilizing both percentage-based 
quantitative computations and qualitative descriptive techniques were employed to 
complete the process of gathering data. Empirical findings confirmed the escalation of 
achievement from 16.7% in the pre-action, increasing to 41.7% in the Cycle I wave before 
Cycle II's ideal accumulation of 83.3%. The use of colored hijaiah blocks has been proven to 
facilitate children's kinesthetic and visual learning styles effectively, enabling them to 
distinguish similar orthographic structures (such as ba, ta, tsa). In conclusion, the 
integration of concrete manipulative media is crucial in developing children's cognitive 
abilities and early literacy in recognizing the hijaiah letters. 
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PENDAHULUAN  
Fase anak usia dini dinilai penting dalam perkembangan hidup manusia sehingga 

kerap disebut sebagai golden age. Susanto menjelaskan bahwa usia dini menjadi periode 

perkembangan yang berlangsung cukup pesat karena pada tahap ini sel-sel otak anak 

berkembang secara luar biasa dan membentuk berbagai pengalaman yang akan 

memengaruhi perkembangan anak pada tahap berikutnya [1]. Dalam perspektif Islam, 

proses pembelajaran di usia dini dipandang penting karena pengalaman belajar yang 

diperoleh anak pada masa tersebut cenderung melekat kuat hingga dewasa. Hal tersebut 

sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits Nabi yang menyatakan bahwa mencari 

ilmu di waktu dini diibaratkan seperti mengukir di atas batu [2]. 

Dalam konteks pendidikan Islam, titik awal yang penting dalam belajar membaca 

Al-Quran di usia dini adalah huruf hijaiah [3], [4]. Pengenalan huruf hijaiah tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan literasi awal anak, tetapi juga menjadi langkah dasar 

dalam membentuk nilai spiritual dan akhlak sejak dini [5]. Triyantono et al. [6] 

menjelaskan bahwa pengenalan huruf hijaiah sejak usia dini berperan penting dalam 

mendukung kemampuan membaca bahasa Arab dan membaca Al-Qur’an. Selain itu, 

Anggita et al. [7] menyatakan bahwa kemampuan pengenalan huruf memiliki hubungan 

positif terhadap kemampuan membaca dan menulis anak.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi antara penggunaan 

media pembelajaran yang menarik dengan peningkatan kemampuan mengenal huruf 

pada diri seorang anak. Penelitian yang dilakukan oleh Maksuroh dan Agustin [8] serta 

Mazidah dan Amalia [9] menemukan bahwa konsentrasi anak, perkembangan bahasa, 

dan pengenalan simbol huruf hijaiah dapat ditingkatkan dengan kartu huruf Hijaiah. 

Selain media visual konvensional, perkembangan teknologi juga mendorong 

penggunaan media pembelajaran berbasis digital. Prayitno et al. [10] juga telah 

mengembangkan media pembelajaran hijaiah berbasis digital melalui aplikasi Scratch 

yang mampu meningkatkan motivasi belajar anak melalui fitur visual-interaktif. 

Sementara itu, dalam konteks media fisik yang bersifat manipulatif, Silvia et al. [11] 

menjelaskan, dengan menggunakan balok sebagai alat bantu pembelajaran, anak-anak 

berusia 4 hingga 5 tahun dapat meningkatkan kemampuan kognitif mereka.  

Jika ditelisik lebih lanjut, penelitian terdahulu umumnya masih menggunakan 

media visual dua dimensi, seperti kartu huruf hijaiah dan media digital interaktif, 

sehingga anak lebih banyak menerima stimulasi visual pasif. Padahal, anak usia dini 

belajar lebih optimal melalui aktivitas konkret yang melibatkan manipulasi objek secara 

langsung. Berdasarkan kondisi tersebut, celah penelitian (research gap) dalam 

penelitian ini terletak pada masih terbatasnya penggunaan media manipulatif tiga 

dimensi dalam pembelajaran pengenalan huruf hijaiah bagi anak usia dini. 

Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan media balok 

huruf hijaiah berwarna tiga dimensi yang memungkinkan anak belajar melalui 

pengalaman visual, taktil, dan kinestetik secara bersamaan. Media ini dirancang untuk 

membantu anak mengenali serta membedakan huruf hijaiah yang memiliki kemiripan 

bentuk, khususnya pada perbedaan jumlah dan letak titik huruf. 
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Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Anak pada usia 4–5 tahun masih 

berada pada tahap praoperasional konkret sehingga lebih mudah memahami konsep 

melalui pengalaman langsung dan penggunaan benda nyata. Sementara itu, beberapa 

huruf hijaiah memiliki bentuk yang hampir sama dan hanya dibedakan oleh jumlah serta 

letak titik, seperti huruf ba (ب), ta (ت), tsa (ث), dan jim (ج), ha (ح), kha (خ). Oleh karena 

itu, diperlukan media pembelajaran konkret yang dapat membantu anak mengenali dan 

membedakan bentuk huruf hijaiah secara lebih mudah dan menyenangkan. 

Hasil observasi awal di TK Al-Mukhtariyyah Kabupaten Subang yang dilakukan 

pada Januari 2026 memperlihatkan, anak-anak berusia 4 hingga 5 tahun masih kesulitan 

mengenali huruf hijaiyah. Dari 12 peserta didik yang menjadi subjek pengamatan, hanya 

16,7% anak yang sudah mampu mengenali huruf hijaiah dengan baik. Adapun sisanya 

sebanyak 83,3% masih mengalami hambatan dalam mengenali dan membedakan huruf 

hijaiah secara tepat. Mereka masih sering tertukar untuk memilah huruf yang punya 

kemiripan, seperti huruf ب, ت, ث serta ج, ح, خ. 

Kondisi ini terjadi karena proses pembelajaran masih didominasi oleh lembar 

kerja, membaca buku, dan ceramah. Pendekatan konvensional tersebut menciptakan 

kesenjangan (gap) yang lebar antara tuntutan kurikulum dengan kodrat perkembangan 

anak, sebab materi pengenalan huruf disajikan dalam bentuk abstrak yang sangat sulit 

dicerna oleh anak usia dini yang notabene masih berada pada fase berpikir konkret [12].  

Celah teoretis dan praktis inilah yang belum banyak dipecahkan oleh riset 

terdahulu. Merujuk pada pandangan Sih Hika Pamungkas et al. [13], pengenalan huruf 

seharusnya tidak bersifat satu arah, melainkan harus mengintegrasikan metode dan 

media pembelajaran yang menarik secara visual sekaligus interaktif. Penelitian ini 

menggunakan media balok huruf hijaiah tiga dimensi berwarna sebagai media konkret-

manipulatif untuk membantu anak memahami bentuk huruf hijaiah secara visual dan 

kinestetik. Media ini dirancang untuk menjembatani karakter abstrak huruf hijaiah 

dengan karakteristik belajar anak usia dini yang cenderung bersifat konkret. 

Penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar, keterlibatan anak, 

dan kemampuan mengenal huruf hijaiah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, studi ini berupaya menjelaskan bagaimana 

media huruf balok berwarna diterapkan dalam pembelajaran serta menganalisis 

peningkatkan kemampuan pengenalan huruf hijaiah pada anak kelompok A di TK Al-

Mukhtariyyah Kabupaten Subang. Melalui penggunaan media manipulatif ini, diharapkan 

dapat menawarkan solusi nyata bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang didefinisikan 

sebagai pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja 

dimunculkan dalam kelas [14]. Rancangan penelitian menerapkan model spiral Kemmis 

serta McTaggart yang dibagi menjadi dua siklus. Setiap siklus mencakup 4 tahapan: 
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perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection) [15]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar Model PTK Kemmis dan McTaggart 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah anak-anak Kelompok A di TK 

Al-Mukhtariyyah Kabupaten Subang Semester Genap Tahun Ajaran 2025–2026 yang 

berjumlah 12 anak, terdiri atas 5 anak laki-laki dan 7 anak perempuan dengan rentang 

usia 4–5 tahun. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan yang 

berkelanjutan dengan melibatkan guru kelas secara aktif sebagai kolaborator lapangan 

yang bertindak selaku mitra peneliti dalam mengamati proses intervensi, mencatat data 

perkembangan, serta melakukan diskusi reflektif pada setiap akhir siklus. Berdasarkan 

sudut pandang psikologi perkembangan, anak-anak pada kelompok usia ini berada pada 

fase pra-operasional konkret [16]. Pada masa ini, fungsi kognitif mereka belum matang 

untuk melakukan operasi mental yang logis secara mandiri, sehingga alur berpikir dan 

pemahaman anak masih sangat bergantung pada stimulasi objek fisik yang dapat dilihat 

serta diraba secara langsung. 

Kondisi tersebut relevan dengan karakteristik kemampuan awal anak di kelas 

yang menunjukkan hambatan kolektif berupa disorientasi visual terhadap simbol 

ortografi hijaiah. Sebanyak 83,3% anak sering mengalami kekeliruan saat harus 

membedakan lambang huruf sejenis yang perbedaan utamanya hanya terletak pada 

jumlah atau posisi titik, seperti pada rumpun ب, ت, ث atau rumpun ج, ح, خ. Selain itu, 

karakteristik gaya belajar klasikal anak di kelas ini didominasi oleh tipe visual-kinestetik 

yang membutuhkan keterlibatan fisik aktif, di mana konsentrasi mereka terbukti 

bertahan lebih lama melalui manipulasi benda nyata dibandingkan metode ceramah 

atau pengerjaan lembar kerja berbasis kertas. Penelitian tindakan kelas ini bertempat 

dan dilaksanakan secara langsung di Kelas A TK Al-Mukhtariyyah, Kabupaten Subang. 

Seluruh rangkaian pengambilan data, intervensi siklus, hingga refleksi tindakan 

dilakukan dalam kurun waktu tiga bulan, terhitung mulai bulan Januari sampai dengan 

bulan Maret 2026. 

Sebagai penelitian berjenis PTK, kehadiran peneliti di lapangan berperan sebagai 

instrumen kunci sekaligus praktisi yang mempermudah identifikasi makna topik 

penelitian [17]. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung 

untuk memantau perkembangan anak-anak, dokumentasi foto/video sebagai bukti 

visual, serta catatan lapangan untuk merekam dinamika kelas yang tidak terjangkau 
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lembar observasi [18]. Teknik observasi terstruktur diterapkan secara langsung oleh 

peneliti dibantu guru kelas sebagai kolaborator untuk memantau ketepatan taktil dan 

diskriminasi visual anak saat memindahkan, mengelompokkan, dan menyusun lambang 

huruf menggunakan media balok kayu berwarna. Melalui observasi ini, setiap respons 

sensorimotorik anak dalam membedakan huruf sejenis yang rawan tertukar langsung 

dinilai menggunakan lembar instrumen amatan.  

Selanjutnya, teknik dokumentasi dioperasionalkan melalui perekaman video 

secara kontinu untuk menangkap dinamika proses pembelajaran multisensori dari awal 

hingga akhir tindakan, serta pengambilan foto performa individual sebagai bukti 

konkret capaian hasil kerja anak pada setiap pertemuan. Untuk melengkapi data yang 

tidak terekam dalam lembar observasi, teknik catatan lapangan digunakan secara aktif 

untuk mencatat segala bentuk respons emosional verbal anak, letupan minat, hingga 

kendala teknis yang muncul terkait pengondisian kelas selama intervensi balok 

berwarna berlangsung. 

Teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini dibagi ke dalam dua 

ragam prosedur untuk mengolah data kualitatif dan data kuantitatif yang telah 

dihimpun. Analisis data kualitatif digunakan untuk mengolah data deskriptif yang 

bersumber dari catatan lapangan, lembar narasi observasi, dan reduksi rekaman video 

aktivitas kelas. Prosedur ini dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan melalui 

tahapan kondensasi data dengan membuang informasi yang tidak relevan, menyajikan 

data secara deskriptif-naratif agar pola perkembangan anak mudah dipahami, dan 

diakhiri dengan penarikan kesimpulan serta verifikasi atas perubahan perilaku taktil-

kinestetik anak. Di sisi lain, analisis data kuantitatif dioperasionalkan khusus untuk 

menghitung data numerik hasil lembar capaian skor anak didik guna mengetahui tingkat 

perkembangan kemampuan mengenal huruf hijaiah secara klasikal. Analisis kuantitatif 

ini menggunakan perhitungan statistik deskriptif berbasis persentase yang 

membandingkan jumlah anak yang mencapai kriteria ketuntasan perkembangan 

minimal pada kategori Berkembang Sesuai Harapan dengan total keseluruhan peserta 

didik di dalam kelas. 

Pengukuran tingkat perkembangan kemampuan anak dalam mengenal huruf 

hijaiah diukur menggunakan instrumen lembar observasi terstruktur yang dilengkapi 

dengan tiga indikator operasional utama yang relevan dengan capaian perkembangan 

anak usia dini. Indikator pertama meliputi kemampuan anak dalam mengenali bentuk 

ortografi simbol huruf hijaiah secara visual, indikator kedua mencakup kemampuan 

anak dalam menyebutkan nama huruf atau bunyi fonik secara tepat, dan indikator ketiga 

berfokus pada kemampuan anak dalam membedakan karakteristik kelompok huruf 

hijaiah yang memiliki rupa sejenis namun berbeda letak serta jumlah titiknya.  

Setiap indikator tersebut dinilai secara objektif menggunakan kriteria capaian 

perkembangan standar anak usia dini, yaitu Belum Berkembang (BB) dengan skor satu, 

Mulai Berkembang (MB) dengan skor dua, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan 

skor tiga, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor empat. Sebelum diaplikasikan 

untuk mengambil data di lapangan, instrumen lembar observasi ini telah melalui tahap 

uji validasi instrumen menggunakan prosedur validasi isi (content validity) melalui 
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metode penilaian para ahli (expert judgment) yang dilakukan oleh dosen ahli di bidang 

pendidikan anak usia dini dan praktisi guru senior guna memastikan kelayakan, 

keterbacaan, dan ketepatan butir amatan. 

Media yang digunakan dalam penelitian ini berupa balok huruf hijaiah tiga 

dimensi berbahan kayu manipulatif. Setiap sisi balok memuat simbol huruf hijaiah 

berwarna yang dapat disentuh dan dimainkan secara langsung oleh anak sehingga dapat 

membantu stimulasi visual dan taktil dalam proses pengenalan huruf hijaiah. Proses 

reduksi dan penyajian data, serta pembuatan kesimpulan diimplementasikan untuk 

menilai hasil penelitian baik secara kualitatif maupun deskriptif. Sementara itu, analisis 

data kuantitatif dioperasionalkan untuk menghitung data numerik hasil lembar capaian 

perkembangan anak guna mengetahui tingkat perkembangan kemampuan mengenal 

huruf hijaiah secara klasikal. Perhitungan statistik deskriptif berbasis persentase ini 

mengadaptasi rumus komparatif dari Safitri et al. [19], sebagaimana berikut: 

P = 
f 

x 100% 
N 

Keterangan: 
P = Persentase ketercapaian perkembangan anak 
f = Frekuensi (Jumlah anak pada kategori tertentu)  
N = Jumlah seluruh anak. 

Keabsahan data dalam penelitian tindakan kelas ini diperkuat melalui penerapan 

prosedur triangulasi teknik dan mekanisme member check guna menjamin objektivitas 

serta validitas temuan di lapangan. Prosedur triangulasi teknik dioperasionalkan dengan 

cara melakukan uji silang dan membandingkan kesesuaian antara data lembar skor hasil 

observasi langsung, catatan harian lapangan, dengan bukti autentik yang terekam pada 

dokumentasi video maupun foto aktivitas performa anak saat memanipulasi balok. 

Sementara itu, prosedur member check direalisasikan melalui diskusi reflektif berkala 

pada setiap akhir pertemuan bersama guru kelas selaku kolaborator lapangan. Diskusi 

ini bertujuan untuk meninjau kembali, mengonfirmasi, dan menyepakati hasil rekaman 

data amatan yang telah dihimpun oleh peneliti agar interpretasi data yang disajikan 

benar-benar akurat serta terbebas dari bias subjektivitas peneliti tunggal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ditampilkan menurut tahapan tindakan, yaitu pra siklus, Siklus I, 

Siklus II, dan perbandingan ketuntasan klasikal. Penyajian data dibuat dalam bentuk 

tabel, kemudian diikuti uraian interpretatif setelah setiap tabel. Berikut ini merupakan 

distribusi kemampuan mengenal huruf hijaiah anak pada tahap pra siklus sebelum 

diberikan tindakan menggunakan media balok berwarna: 
Tabel 1. Tabel Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiah Pra Siklus 

Kategori Jumlah Anak Persentase 
BB (Belum Berkembang) 8 66,6% 
MB (Mulai Berkembang) 2 16,7% 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 16,7% 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 0 0,0% 
Total 12 100,0% 
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Berdasarkan Tabel 1, kemampuan awal anak dalam mengenal huruf hijaiah 

masih tergolong rendah. Sebanyak 2 anak (16,7%) masuk dalam kelompok Mulai 

Berkembang (MB), 2 anak (16,7%) masuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), dan 8 anak (66,6%) masuk dalam kategori Belum Berkembang (BB). Kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) tidak dicapai oleh satu pun anak. Ketuntasan klasikal 

dalam tahap pra siklus hanya mencapai 16,7%. Tentu saja kondisi tersebut belum 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu sebesar 80%. Keadaan tersebut 

juga menjadi petunjuk bahwa mayoritas anak masih membutuhkan media pembelajaran 

yang lebih konkret untuk membantu mengenali, menyebutkan, dan membedakan huruf 

hijaiah yang mirip. 

Setelah tindakan pembelajaran menggunakan media balok huruf hijaiah 

berwarna pada Siklus I, capaian perkembangan anak dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Tabel Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiah Siklus I 

Kategori Jumlah Anak Persentase 
BB (Belum Berkembang) 1 8,3% 
MB (Mulai Berkembang) 6 50,0% 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 4 33,4% 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 1 8,3% 
Total 12 100,0% 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan anak mengalami peningkatan dibandingkan 

pra siklus. Anak yang masuk dalam kategori Belum Berkembang (BB) menurun menjadi 

1 anak (8,3%), sedangkan kategori Mulai Berkembang (MB) berjumlah 6 anak (50,0%). 

Anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) berjumlah 4 anak 

(33,4%) dan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) berjumlah 1 anak (8,3%). 

Ketuntasan klasikal Siklus I mencapai 41,7% atau 5 anak. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa media balok berwarna mulai menarik perhatian anak dan membantu anak 

mengenali bentuk huruf. Namun, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan 

karena beberapa anak masih bergantung pada warna balok dan masih memerlukan 

arahan visual untuk membedakan letak titik huruf. 

Perbaikan tindakan pada Siklus II dilakukan melalui penguatan visual titik, 

permainan klasifikasi huruf tanpa bergantung pada warna, kuis tebak huruf cepat, dan 

bimbingan individual. Hasil Siklus II disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3. Tabel Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiah Siklus II 

Kategori Jumlah Anak Persentase 
BB (Belum Berkembang) 0 0,0% 
MB (Mulai Berkembang) 2 16,7% 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 7 58,3% 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 3 25,0% 
Total 12 100,0% 

Berdasarkan Tabel 3, hasil Siklus II memperlihatkan adanya peningkatan yang 

lebih maksimal. Tidak ada anak yang berada pada kategori Belum Berkembang, 

sementara 2 anak (16,7%) masih berada pada kategori Mulai Berkembang. Sebanyak 7 

anak (58,3%) mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan dan 3 anak (25,0%) 

mencapai kategori Berkembang Sangat Baik. Jumlah anak yang tuntas mencapai 10 anak 

atau 83,3%. Persentase tersebut telah melampaui indikator keberhasilan penelitian, 
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sehingga tindakan pembelajaran menggunakan media balok huruf hijaiah berwarna 

dinyatakan berhasil pada Siklus II. 

Untuk melihat perkembangan hasil tindakan secara keseluruhan, berikut ini 

disajikan perbandingan ketuntasan klasikal pada pra siklus, Siklus I, dan Siklus II: 
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiah 

No Kategori Tingkat Perkembangan 

Siklus I Siklus II 
Jumlah 
Peserta 

didik 
Persentase 

Jumlah 
Peserta 

didik 
Persentase 

1 Belum Berkembang (BB) 1 8,30 0 0,00 
2 Mulai Berkembang (MB) 6 50,00 2 16,70 
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4 33,40 7 58,30 
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 8,30 3 25,00 

Total 12 100 12 100 

Berdasarkan Tabel 4, ketuntasan klasikal meningkat secara bertahap dari 16,7% 

pada pra siklus menjadi 41,7% pada Siklus I, kemudian meningkat menjadi 83,3% pada 

Siklus II. Peningkatan dari pra siklus ke Siklus I sebesar 25,0%, sedangkan peningkatan 

dari Siklus I ke Siklus II sebesar 41,6%. Secara keseluruhan, peningkatan dari pra siklus 

ke Siklus II mencapai 66,6%. Data tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang 

dilakukan secara bertahap mampu memperbaiki kemampuan anak dalam mengenal 

huruf hijaiah. 

Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat dari jumlah anak yang mencapai 

kategori tuntas, tetapi juga tampak pada perubahan kemampuan anak dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Pada tahap pra siklus, mayoritas anak masih mengalami 

hambatan untuk mengenali simbol huruf hijaiah, mengungkapkan nama huruf dengan 

sesuai, serta membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk visual. Kesulitan 

paling menonjol terlihat pada kelompok huruf yang memiliki bentuk dasar hampir sama 

tetapi berbeda pada jumlah dan posisi titik, seperti ba (ب), ta (ت), tsa (ث), serta jim (ج), 

ha (ح), dan kha (خ). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak membutuhkan 

pengalaman belajar yang lebih konkret, berulang, dan dekat dengan karakteristik 

bermain anak usia dini. 

Pada Siklus I, penggunaan media balok huruf hijaiah berwarna mulai 

memberikan perubahan positif terhadap perhatian dan keterlibatan anak. Anak tidak 

hanya melihat huruf pada buku atau lembar kerja, tetapi juga diberi kesempatan untuk 

memegang, mengamati, mencocokkan, menyusun, dan mengelompokkan balok huruf 

secara langsung. Kegiatan manipulatif ini membuat simbol huruf hijaiah yang semula 

abstrak menjadi lebih mudah diamati oleh anak. Melalui aktivitas tersebut, anak mulai 

mengenali beberapa huruf, menyebutkan nama huruf dengan bantuan guru, dan 

menunjukkan minat yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran. 

Meskipun demikian, capaian pada Siklus I belum memenuhi indikator 

keberhasilan karena sebagian anak masih berada pada kategori Mulai Berkembang dan 

Belum Berkembang. Refleksi tindakan menunjukkan bahwa beberapa anak masih 

menggunakan warna balok sebagai petunjuk utama dalam mengenali huruf. Anak 

cenderung mengingat warna tertentu, bukan memperhatikan bentuk huruf dan letak 

titik. Selain itu, beberapa anak masih kurang berani menyebutkan nama huruf secara 
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mandiri sehingga guru perlu memberikan penguatan visual dan kesempatan praktik 

yang lebih terstruktur. 

Berdasarkan kelemahan tersebut, perbaikan pada Siklus II difokuskan pada 

penguatan perbedaan visual huruf, terutama jumlah dan posisi titik. Guru mengurangi 

ketergantungan anak pada warna melalui permainan klasifikasi huruf secara acak, kuis 

tebak huruf cepat, latihan membandingkan pasangan huruf yang mirip, serta bimbingan 

individual bagi anak yang masih ragu. Strategi ini mendorong anak untuk tidak hanya 

melihat warna balok, tetapi memperhatikan ciri khas setiap huruf. Anak diarahkan 

untuk mengamati letak titik pada ba (ب), ta (ت), tsa (ث), serta membandingkan bentuk 

jim (ج), ha (ح), dan kha (خ) secara langsung. 

Peningkatan kemampuan anak terjadi karena media balok berwarna mengubah 

simbol huruf hijaiah yang semula abstrak menjadi pengalaman belajar yang konkret. 

Anak tidak hanya melihat huruf pada buku atau lembar kerja, tetapi juga memegang, 

mengamati, membandingkan, memisahkan, dan menyusun huruf secara langsung. 

Kegiatan manipulatif tersebut selaras dengan karakteristik belajar anak usia dini yang 

lebih mudah dalam memahami konsep melalui bermain, eksplorasi, dan pengalaman 

multisensori [20]. 

Media balok huruf hijaiah berwarna memiliki keunggulan sebagai media 

pembelajaran yang konkret, manipulatif, dan menyenangkan. Balok huruf tidak hanya 

berperan sebagai media visual, tetapi juga sebagai sarana permainan edukatif yang 

melibatkan aktivitas motorik, bahasa, dan kognitif anak. Anak memperoleh pengalaman 

belajar melalui kegiatan melihat, memegang, memindahkan, membandingkan, dan 

menyebutkan huruf. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih aktif karena 

anak tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi terlibat langsung dalam kegiatan 

mengenal huruf hijaiah. 

Pada Siklus I, warna balok membantu menarik perhatian anak dan menjadi 

penyangga awal dalam mengenali huruf. Akan tetapi, sebagian anak masih 

menggunakan warna sebagai petunjuk utama, bukan bentuk huruf dan letak titik. Oleh 

karena itu, pada Siklus II guru mengurangi ketergantungan anak pada warna melalui 

kegiatan klasifikasi huruf mirip secara acak. Strategi ini mendorong anak untuk 

memperhatikan ciri visual huruf, terutama jumlah dan posisi titik pada ba (ب), ta (ت), tsa 

 Balok huruf hijaiah berwarna memiliki keunggulan .(خ) dan kha ,(ح) ha ,(ج) serta jim ,(ث)

sebagai media pembelajaran yang mampu menarik minat anak usia dini karena 

menggabungkan aspek bermain dan belajar dengan menyenangkan. Hasilnya, anak akan 

lebih antusias dan tidak mudah bosan dalam mengenal huruf hijaiah [21]. 

 

 

 

Gambar 2. Balok huruf hijaiah berwarna  
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Maksuroh dan Agustin [8] yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media huruf hijaiah mampu meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenali simbol huruf. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh 

Mazidah dan Amalia [9] yang menjelaskan bahwa media huruf berwarna dapat 

membantu anak mengenali dan mengingat bentuk huruf dengan lebih baik melalui 

stimulasi visual yang menarik. Selain itu, penelitian Silvia et al. [11] menunjukkan 

bahwa penggunaan media balok dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 4–5 tahun karena memberikan kesempatan kepada anak 

untuk belajar melalui aktivitas bermain dan manipulasi objek secara langsung. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan tersebut. Namun demikian, 

terdapat perbedaan pada karakteristik media yang digunakan. Penelitian terdahulu 

lebih banyak memanfaatkan kartu huruf atau media visual yang menekankan aspek 

pengamatan, sedangkan penelitian ini menggunakan balok huruf hijaiah tiga dimensi 

yang memungkinkan anak melakukan aktivitas melihat, memegang, menyusun, 

mengelompokkan, dan membandingkan huruf secara langsung. Keterlibatan 

multisensori tersebut membantu anak memahami perbedaan bentuk huruf yang 

memiliki kemiripan visual, terutama pada huruf-huruf yang hanya dibedakan oleh 

jumlah dan posisi titik. 

Temuan ini juga selaras dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang 

menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap praoperasional sehingga lebih 

mudah memahami konsep melalui pengalaman konkret dibandingkan simbol yang 

bersifat abstrak. Melalui penggunaan balok huruf hijaiah berwarna, simbol huruf yang 

sebelumnya hanya dilihat pada buku atau lembar kerja diubah menjadi objek nyata yang 

dapat dimanipulasi secara langsung. Kondisi tersebut memungkinkan anak memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangannya. Temuan penelitian ini juga menunjukkan kebaruan pada 

penggunaan media balok huruf hijaiah tiga dimensi yang mengintegrasikan stimulasi 

visual, taktil, dan kinestetik secara simultan. 

Meskipun penelitian tindakan kelas ini menunjukkan hasil yang signifikan, 

terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan. Intervensi 

penggunaan media balok berwarna ini baru diujikan secara terbatas pada kelompok anak 

usia 4-5 tahun di satu lembaga dengan jumlah sampel yang relatif kecil, serta durasi 

tindakan yang terbatas selama tiga bulan. Selain itu, fokus pengamatan masih terbatas 

pada pengenalan bentuk visual ortografi huruf. Oleh karena itu, direkomendasikan bagi 

peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan subjek riset dan mengintegrasikan 

media manipulatif ini dengan stimulasi aspek kemampuan fonik atau pelafalan makhraj 

secara lebih mendalam. 

KESIMPULAN  

Penggunaan media balok huruf hijaiah berwarna terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiah anak usia 4–5 tahun di TK Al-Mukhtariyyah 

Kabupaten Subang. Ketuntasan klasikal meningkat dari 16,7% pada pra siklus menjadi 
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41,7% pada Siklus I dan mencapai 83,3% pada Siklus II. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa media konkret manipulatif mampu membantu anak mengenali, 

menyebutkan, dan membedakan huruf hijaiah yang memiliki bentuk serupa secara lebih 

efektif. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa media balok huruf hijaiah berwarna 

dapat dijadikan alternatif pembelajaran literasi keagamaan awal yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. Penggunaan media manipulatif 

memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, konkret, dan 

menyenangkan dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan media visual dua 

dimensi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas media balok huruf 

hijaiah pada jumlah peserta didik yang lebih besar dan pada jenjang usia yang berbeda. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengembangkan penggunaan media ini untuk 

meningkatkan kemampuan fonologis, pelafalan makhraj huruf, maupun keterampilan 

membaca Al-Qur’an pada tahap berikutnya. 
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